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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan salah satu Tridharma Perguruan
Tinggi yang wajib dilaksanakan oleh dosen. Pelaksanaan PKM dilakukan bersama mitra
yang diharapkan dapat mentransfer ilmu yang dipelajari di perguruan tinggi kepada mitra
baik itu pihak sekolah, instansi tertentu, komunitas, maupun kelompok masyarakat. Dengan
demikian, sinergisitas antara perguruan tinggi sebagai pusat ilmu pengetahuan dengan
masyarakat terutama yang ada di lingkungan kampus dapat terjalin dan keduanya dapat
merasakan manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan. Pelaksanaan PKM di Universitas
Nahdlatul Ulama Lampung dilakukan dengan tujuan menjalin kerjasama antara Dosen
Universitas Nahdlatul Ulama Lampung dan di Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo’ Lampung
Timur. Kegiatan PKM dilaksanakan selama satu hari dengan tema “Sosialisasi
Kewirausahaan dan Workshop Pembuatan Sabun Cuci Piring Ula di di Pondok Pesantren
Minhajur Rufago’ Lampung Timur® Kegiatan PKM ini melibatkan 4 dosen prodi dan 1
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Metode yang akan digunakan pada kegiatan PKM
ini dengan metode ceramah dan Project Based Learning. Output dari kegiatan ini berupa
artikel yang dipublikasikan pada jurnal pengabdian terakreditasi dan laporan pengabdian.

Kata kunci: Kewirausahaan, Workshop
Abstract

Community Service Activities are one of the Tridharma of Higher Education which must be
carried out by lecturers. The implementation of PKM is carried out with partners who are
expected to be able to transfer the knowledge learned in higher education to partners, be it
schools, certain agencies, communities or community groups. In this way, synergy between
universities as centers of knowledge and the community, especially those in the campus
environment, can be established and both can feel the benefits of the activities carried out.
The implementation of PKM at Nahdlatul Ulama University in Lampung was carried out with
the aim of establishing collaboration between Lecturers at Nahdlatul Ulama University in
Lampung and at the Minhajur Rufago' Islamic Boarding School in East Lampung. The PKM
activity was carried out for one day with the theme "Entrepreneurship Socialization and
Workshop on Making Ula Dish Washing Soap at the Minhajur Rufaqo' Islamic Boarding
School, East Lampung." This PKM activity involved 4 study program lecturers and 1 student
from the Faculty of Economics and Business. The method that will be used in this PKM
activity is the lecture method and Project Based Learning. The output of this activity is in the
form of articles published in accredited service journals and service reports.
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PENDAHULUAN

Universitas Nahdlatul Ulama Lampung merupakan salah satu universitas yang
terletak di desa Taman Fajar, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. Dusun
ini terletak sekitar 17 km lebih jauh dari ibu kota Lampung Timur. Orangtua Pondok
Pesantren Minhajur Rufaqo’ Lampung Timur Lampung ini sebagian besar adalah petani.
Peneliti melakukan pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk membantu Santri Pondok
Pesantren Minhajur Rufago’ Lampung Timur mendapatkan penghasilan tambahan dan
Menghasilkan Kreativitas.

Di antara berbagai metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial adalah pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pembuatan sabun cuci piring di
Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo’ Lampung Timur. Tujuan dari sosialisasi dan workshop
ini adalah untuk mendorong Santri Pondok Pesantren Minhajur Rufago’ Lampung Timur
untuk berwirausaha, membuat siswa yang mampu membuat sabun cuci piring, dan
menghasilkan Santri yang lebih kuat, produktif, kreatif, dan responsif.

Masyarakat memiliki kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Seseorang dapat
menganggap sabun sebagai kebutuhan primer selain kebutuhan tempat tinggal dan
makanan. Pada awalnya, sabun dibuat dengan reaksi saponifikasi, biasanya pada sabun
padat. Namun seiring berjalannya waktu, jenis sabun ini kurang digunakan karena tidak
praktis. Surfaktan, yang digunakan untuk mencuci dan membersihkan air, adalah turunan
dari sabun dasar, Surfaktan memiliki gugus polar yang hidrofilik (suka air) dan gugus non
polar yang suka minyak (lipofilik), sehingga dapat menggabungkan campuran air dan
minyak. Masyarakat menggunakan sabun untuk mencuci pakaian, dan peralatan makan dan
minum, antara lain untuk mewujudkan standar kebersihan (Munawar et al., 2020; Sultan &
Zikri, 2021; Tarkono et al., 2021).

Sabun pada dasarnya adalah produk dari saponifikasi basa dengan asam lemak dari
minyak nabati dan hewani. Dalam proses pembuatan sabun, komponen terdiri dari bahan
utama dan bahan pendukung. Sabun cuci piring adalah salah satu jenis sabun yang harus
ada dalam kehidupan sehari-hari karena dianggap sebagai kebutuhan sekunder. Namun,
karena menggunakan sabun secara teratur setiap hari, kebutuhan akan sabun cuci piring
meningkat (Sulistiyaningsih & Pakpahan, 2020). Tingkat penggunaan sabun yang dianggap
biasa ini karena tujuan utama sabun adalah membersihkan dan mengangkat kotoran (Haro
et al., 2017).

Dalam reaksinya, asam lemak dan basa menghasilkan sabun. Karena sabun dapat
menyebabkan iritasi pada kulit, kelebihan basa setelah reaksi saponifikasi harus dihilangkan
dengan air. Untuk menghasilkan busa yang kental dan mengurangi kekerasan sabun, sabun
yang dijual dipasaran mengandung antara 1 hingga 7% kelebihan lemak. Untuk membuat
produk sabun yang baik, biasanya diperlukan campuran beberapa jenis lemak atau minyak
untuk memberikan karakteristik yang berbeda. Penggunaan campuran ini lebih sering
daripada menggunakan hanya satu jenis lemak atau minyak (Purwaniati et al., 2020).

Sabun cair dan sabun padat adalah dua jenis sabun yang biasa dikenal orang. Kedua
jenis tersebut berbeda dalam alkali yang digunakan dalam reaksi pembuatan sabun.
Dibandingkan dengan sabun batangan, sabun cair lebih banyak digunakan dan lebih
populer. Salah satu manfaat sabun cair adalah lebih higienis karena biasanya disimpan
dalam wadah tertutup rapat (Supriyadi et al., 2020). Sabun cair adalah jenis sabun yang
berbentuk cairan atau cairan dan menghasilkan banyak busa dengan bau harum. Bahan
pembuatan sabun cair dapat menghasilkan banyak produk akhir dalam satu paket, sehingga
sabun digunakan setiap hari.

Sabun cair adalah jenis sabun yang berbentuk cairan atau cairan yang mudah
dituangkan dan menghasilkan banyak busa dengan bau harum. Pada proses pembuatan
sabun cair, bantuan panas digunakan. Untuk membuat sabun cair ini, tidak perlu bahan atau
peralatan yang rumit. Bahan pembuatan sabun cair ini dapat menghasilkan banyak hasil
akhir dalam satu paket. Oleh karena itu, produk sabun yang dibuat dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan dapat digunakan sebagai bisnis rumah tangga (Pasir dan Hakim,
2014). Melihat peluang tersebut, banyak produk sabun cair dapat dibeli. Sabun cair adalah
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salah satu jenis sabun cair yang dapat dituangkan dengan mudah dan menghasilkan lebih
banyak busa.

Jika dibandingkan dengan sabun cuci piring colek tradisional, sabun cuci piring cair
memiliki banyak keuntungan. Ini termasuk mudah larut dalam air, lembut di tangan, dan
menghasilkan aroma yang lebih segar dan higienis (Deri et al., 2020; Ritonga et al., 2021).
Dalam sabun cuci piring cair, bahan-bahan berikuut digunakan: air, pewarna hijau, texafon,
camperlan, natrium lauril sulfat, asam sitrat, dintrium edatad, methyl paraben, dan larutan
aroma jeruk nipis.

Salah satu masalah yang dihadapi oleh sebagian besar Santri Pondok Pesantren
Minhajur Rufago’ Lampung Timur adalah kurangnya pengalaman dalam pembuatan sabun
cuci piring cair, yang mengurangi peluang usaha. Industri kecil memainkan peran signifikan
dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Salah satu cara untuk mengurangi kesenjangan
ekonomi adalah dengan megembangkan industri rumahan (Zuhri, 2013). Pemerintah
Indonesia telah meghabiskan banyak sumber daya untuk menangani masalah sosial. Oleh
karena itu, gagasan baru dari orang-orang yang melihat peluang dan membuat gagasan
baru diperlukan untuk menyelesaikan masalah sosial (Saragih, 2017).

Santri Pondok Pesantren Minhajur Rufago’ Lampung Timur menemukan peluang
bisnis dalam sosialisasi dan workshop pembuatan sabun cuci piring yag menggunakan
bahan kimia murah dan aman. Pembuatan sabun cuci piring menghasilkan sabun cuci piring
yang lebih baik, tidak boros, dan lebih murah karena menggunakan bahan yang aman dan
raman lingkungan (Rery et al., 2022). Dengan menggunakan bahan baku dalam satu kali
produksi, dapat menghasilkan beberapa liter detergen cair yang dapat memenuhi kebutuhan
sabun sehari-hari dan juga dapat digunakan sebagai bisnis sampingan untuk keluarga.
Akibatnya, diharapkan bahwa kegiatan ini akan membantu masyarakat menghemat uang
untuk membeli sabun dan meningkatkan peluang usaha bagi Santri Pondok Pesantren
Minhajur Rufago’ Lampung Timur untuk menjual sabun.

Kami memilih untuk melakukan kegiatan ini di Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo’
Lampung Timur karena banyak Santri yang belum tahu cara membuat sabun cuci piring.
Tujuan dari penyuluhan pembuatan sabun cuci piring ini adalah untuk memberikan Santri
Pondok Pesantren Minhajur Rufago’ Lampung Timur pengetahuan dan pelatihan tentang
membuat sabun cuci piring.

Berdasarkan masalah yang sudah diuraikan di atas, solusi dari masalah di atas
adalah dengan mengadakan sosialisasi dan workshop bagi Santri, khususnya bagi Santri
Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo’ Lampung Timur . Workshop tersebut akan membahas
pembuatan sabun cuci piring. Selanjutnya, Santri diharapkan memiliki tujuan yang
mencakup:

1. Untuk meningkatkan pemahaman tentang pembuatan sabun cuci piring ula dengan
kualitas hasil yang lebih baik.

2. Untuk meningkatkan keterampilan dalam pembuatan sabun cuci piring ula dengan
kualitas hasil yang lebih baik.

3. Untuk menghasilkan produk berupa sabun cuci piring ula dengan kualitas hasil yang
lebih baik.

4. Untuk mencegah pengeluaran bulanan untuk sabun cuci piring.

METODE
Kegiatan ini melibatkan tim pengabdian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Lampung serta Santri Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo’ Lampung Timur.
Kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dengan tahapan berikut:
1. Tahapan Persiapan
Untuk merencanakan pelatihan yang akan dilakukan antara tim pengabdian dan mitra
Universitas Nahdlatul Ulama Lampung di Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur,
tahap persiapan ini dilakukan.
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2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, tim dan narasumber memberikan pelatihan kepada peserta dengan
tujuan memberikan pengetahuan tentang pembuatan sabun cuci piring ula. Peserta
dapat mengajukan pertanyaan kepada narasumber selama pelatihan. Tetapi sebelum
materi diberikan, peserta diuji dengan pre- dan post-test untuk mengetahui seberapa baik
mereka memahami sabun cuci piring.

3. Tahap Akhir/Penutup
Pada tahap ini, fokusnya adalah untuk melaporkan dan menyelesaikan kegiatan, seperti
menghadiri seminar nasional, menyiapkan artikel untuk publikasi, dan sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel berikut menunjukkan tujuan luaran dan rencana capaian yang diharapkan
setelah pelaksanaan pengabdian:

Tabel 2.1 Rencana Target Capaian Luaran

No. Kegiatan Target Luaran Pada Mitra
1 Pelatihan  Pembuatan 80% peserta mampu memahami:
Sabun Bahan-bahan utama pembuatan sabun

Urutan proses pembuatan sabun

Kelebihan penggunaan sabun cuci piring ula

Yang dapat ditunjukkan pada kemampuan menjawab

pertanyaan yang diberikan minimal 70% jawaban benar..
2 Memberikan edukasi 80% peserta lathan mampu memahami: Perubahan

tentang pembuatan mindset peserta terhadap pembuatan sabun cuci piring.

sabun cuci piring Yang dapat ditunjukkan pada kemampuan menjawab
pertanyaan yang diberikan minimal 70% jawaban yang
benar.

3 Melakukan  sosialisasi 80% peserta mampu memahami:
pemahaman mengenai Pengertian bisnis
pengemasan produk Memahami proses pengemasan
dan alternatif produk Memahamitentang produk dan variasi produk
sebagai produk bisnis Yang dapat ditunjukkan pada kemampuan menjawab
pertanyaan yang diberikan minimal 70% jawaban benar.

SIMPULAN
Hasil dan pembahasan dari Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa Sosialisasi

Kewirausahaan Dan Workshop Pembuatan Sabun Cuci Piring Ula Di Pondok Pesantren

Minhajur Rufago’ Lampung Timur, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
keterampilan pada Santri Pondok Pesantren Minhajur Rufago’ Lampung Timur dalam
pembuatan sabun cuci piring ula.

2. Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan dapat menghasilkan produk berupa
sabun cuci piring ula.

3. Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan dapat mencegah pengeluaran bulanan
untuk sabun cuci piring.
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